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 A B S T R A K    INFORMASI ARTIKEL  

Fenomena kebahasaan dalam media digital, khususnya dalam 
platform YouTube, menghadirkan beragam bentuk 
ketidakteraturan dalam pengucapan, seperti senyapan dan kilir 
lidah. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan bentuk serta faktor penyebab senyapan dan 
kilir lidah dalam video YouTube “Kompas GASPOL” episode 
Perkara Ijazah Palsu dan Pencopotan Wakil Presiden (GASPOL 
Ft. Mahfud MD). Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan analisis fonetik. Data diperoleh 
dari tuturan para narasumber dan pemandu acara dalam video 
tersebut, yang kemudian dianalisis menggunakan teori Clark 
dan Clark (1977) mengenai disfluensi tutur. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa bentuk senyapan yang paling dominan 
adalah senyapan diam, sedangkan bentuk kilir lidah yang paling 
sering muncul adalah kesalahan pengucapan konsonan. Faktor 
penyebab senyapan dan kilir lidah antara lain adalah tekanan 
psikis, beban kognitif, keinginan memperbaiki tuturan, serta 
kondisi spontanitas dalam berbicara. Temuan ini menunjukkan 
bahwa disfluensi tutur merupakan bagian yang tidak 
terhindarkan dalam komunikasi lisan, bahkan pada tingkat 
formal dan media publik. Simpulan dari kajian ini adalah bahwa 
fenomena senyapan dan kilir lidah tidak hanya mencerminkan 
aspek teknis berbicara, tetapi juga menjadi cerminan kondisi 
psikolinguistik pembicara dalam situasi komunikasi tertentu. 
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 A B S T R A C  T    ARTICLE INFO  

Linguistic phenomena in digital media, particularly on the 
YouTube platform, present various forms of irregularities in 
speech, such as pauses and slips of the tongue. This study aims 
to identify and describe the forms and causal factors of pauses 
and slips of the tongue in the YouTube video “Kompas GASPOL” 
episode Perkara Ijazah Palsu dan Pencopotan Wakil Presiden 
(GASPOL Ft. Mahfud MD). The method used is descriptive 
qualitative with a phonetic analysis approach. The data were 
obtained from the utterances of the speakers and hosts in the 
video, then analyzed using Clark and Clark’s (1977) theory of 
speech disfluency. The findings reveal that the most dominant 
form of pause is silent pause, while the most frequent type of 
slip of the tongue is consonant mispronunciation. The factors 
causing pauses and slips of the tongue include psychological 
pressure, cognitive load, the desire to correct speech, and the 
spontaneity of speaking. These findings indicate that speech 
disfluency is an inevitable part of oral communication, even in 
formal settings and public media. The conclusion of this study 
is that pauses and slips of the tongue not only reflect the 
technical aspects of speaking but also mirror the 
psycholinguistic condition of speakers in particular 
communicative situations. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama manusia yang berfungsi sebagai 

sarana penyampaian pesan dan interaksi sosial. Dalam komunikasi lisan, proses 

produksi ujaran melibatkan serangkaian mekanisme kognitif yang kompleks untuk 

membentuk kata dan kalimat secara spontan. Namun, dalam kenyataannya, produksi 

ujaran tidak selalu berjalan mulus. Penutur kerap mengalami berbagai gangguan yang 

menyebabkan terjadinya jeda, pengulangan, penyisipan bunyi, hingga kesalahan 

pengucapan. Fenomena-fenomena tersebut menjadi fokus kajian dalam bidang 

psikolinguistik, khususnya dalam ranah produksi bahasa lisan (Levelt, 1989; Fromkin, 

2013). 

Dua fenomena yang sering muncul dalam komunikasi lisan adalah senyapan 

(pause) dan kilir lidah (slip of the tongue). Senyapan adalah jeda waktu yang terjadi 

saat berbicara yang dapat bersifat terencana (filled pauses) maupun tidak terencana 

(silent pauses) dan biasanya terkait dengan proses kognitif seperti pencarian kata atau 

perencanaan ujaran (Clark & Fox Tree, 2002). Sedangkan kilir lidah merupakan 

kesalahan spontan dalam proses produksi bahasa yang dapat berupa penggantian, 

penghilangan, atau penyisipan bunyi dan kata, yang menunjukkan adanya gangguan 

dalam sistem kontrol bahasa (Dell, 1986). Kedua fenomena ini menjadi indikator 

penting untuk memahami bagaimana proses mental dan tekanan situasional 

memengaruhi kelancaran berbicara. 

Kajian tentang senyapan dan kilir lidah telah banyak dilakukan dalam berbagai 

konteks komunikasi, baik di lingkungan formal maupun informal (Shriberg, 1994; 

Oomen, 2016). Namun, kajian yang mengkaji fenomena tersebut dalam konteks 

komunikasi digital, khususnya dialog politik dalam platform media sosial atau video 

streaming seperti YouTube, masih terbatas. Padahal, komunikasi politik digital saat ini 

menjadi ruang interaksi yang penting dan sarat tekanan, karena narasumber harus 

merespons secara cepat dan tepat terhadap isu-isu yang kompleks dan sering 

kontroversial (Chadwick, 2017). 

YouTube sebagai platform media digital yang populer menjadi medium baru 

bagi dialog publik, termasuk diskusi politik yang melibatkan narasumber dari berbagai 

latar belakang. Salah satu program diskusi politik yang rutin tayang di kanal YouTube 

Kompas TV adalah GASPOL (Gagasan dan Politik). Program ini mengangkat isu-isu 

politik dan sosial aktual dengan gaya dialog yang intens dan interaktif. Pada episode 

“Perkara Ijazah Palsu dan Pencopotan Wakil Presiden | GASPOL Ft. Mahfud MD”, 

diskusi yang berlangsung sangat dinamis dan penuh tekanan kognitif menjadi ruang 

yang ideal untuk mengamati manifestasi senyapan dan kilir lidah dalam konteks 

wacana politik digital. 

Fenomena senyapan dan kilir lidah dalam dialog tersebut tidak hanya menjadi 

refleksi proses mental penutur, tetapi juga mencerminkan dinamika situasional dan 

emosional yang memengaruhi produksi ujaran. Kajian terhadap fenomena ini penting 

untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai mekanisme produksi 
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bahasa dalam situasi yang menuntut respons cepat dan tepat, sekaligus memperkaya 

kajian psikolinguistik dalam ranah komunikasi digital dan politik. 

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk 

senyapan dan kilir lidah yang muncul dalam video YouTube Kompas GASPOL episode 

“Perkara Ijazah Palsu dan Pencopotan Wakil Presiden | GASPOL Ft. Mahfud MD”. 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggali fenomena tersebut secara 

mendalam dan sistematis. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai karakteristik senyapan dan kilir lidah dalam komunikasi 

politik digital serta faktor-faktor yang memengaruhi kemunculannya. Dalam proses 

produksi ujaran, seringkali terjadi ketidaksesuaian antara apa yang ingin diucapkan 

oleh penutur dengan hasil ujaran yang keluar, fenomena ini dikenal sebagai slip of the 

tongue atau kilir lidah (Dardjowidjojo, 2008). Kilir lidah merupakan kekeliruan dalam 

perencanaan tuturan yang menyebabkan ujaran tidak sesuai dengan rencana 

pembicara (Jaeger, 2005). Selain kilir lidah, ketidaklancaran berbicara juga dapat 

terjadi dalam bentuk senyapan, yaitu jeda atau jeda terisi dalam ujaran yang biasanya 

muncul akibat keraguan atau proses berpikir yang belum selesai (Dardjowidjojo, 2012; 

Manshur & Zaidatul, 2021). Senyapan dapat terjadi pada berbagai posisi dalam 

kalimat dan memiliki fungsi mental sebagai bentuk penundaan dalam proses berujar 

(Clark & Clark, 1977; Sudaryanto, 1993). 

Kajian-kajian sebelumnya banyak membahas aspek linguistik dan psikologis 

dari senyapan dan kilir lidah, seperti pengelompokan jenis-jenis kilir lidah berdasarkan 

kekeliruan seleksi semantik dan assembling, serta penyebab munculnya senyapan 

yang berkaitan dengan kesiapan mental pembicara dan proses penyimpanan memori 

di otak (Nurrohmah, 2021; Puspita, Harras, & Nurhadi, 2022). Fenomena ini tidak 

hanya terjadi pada penutur umum, tetapi juga dialami oleh tokoh publik dan 

pembicara profesional yang menyampaikan pidato atau siaran langsung, sehingga 

menimbulkan gangguan verbal yang memengaruhi kualitas komunikasi (Zulfa, 

Setiawan, & Maspuroh, 2023; Witrianti & Tarmini, 2023). 

Meskipun banyak kajian yang mengkaji senyapan dan kilir lidah dari berbagai 

perspektif, sebagian besar studi masih berfokus pada fenomena tersebut dalam 

konteks pidato resmi, acara talkshow, atau analisis wicara pada tokoh tertentu 

(Khairunnisa et al., 2023; Munawaroh, Supriadi, & Setiawan, 2024). Namun, kajian 

yang secara spesifik mengkaji dampak senyapan dan kilir lidah terhadap pemahaman 

materi pembelajaran, terutama dalam konteks guru Bahasa Indonesia dan peserta 

didik, masih sangat terbatas (Setyawati, Suyoto, & Mualafina, 2022). Oleh karena itu, 

kajian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis secara 

mendalam fenomena senyapan dan kilir lidah dalam produksi ujaran guru Bahasa 

Indonesia serta implikasinya terhadap pemahaman materi cerita pendek oleh peserta 

didik. 

 

 

METODE KAJIAN 
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Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena senyapan dan kilir lidah dalam 

produksi ujaran pada video siaran langsung tokoh publik. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti menggali secara mendalam fenomena bahasa yang 

terjadi secara spontan dan kompleks. Lokasi kajian adalah pada platform YouTube, 

khususnya video talkshow berjudul "Perkara Ijazah Palsu dan Pencopotan Wakil 

Presiden | GASPOL Ft. Mahfud MD" yang ditayangkan pada tahun 2024. Partisipan 

dalam kajian ini berupa dokumentasi video siaran langsung, dimana rekaman tersebut 

menjadi sumber data primer yang dianalisis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi partisipatif tidak 

langsung dengan cara menonton dan mengamati secara berulang rekaman video 

untuk mengidentifikasi dan mencatat bentuk-bentuk senyapan dan kilir lidah yang 

muncul selama interaksi verbal. Selain itu, transkripsi ujaran dilakukan secara 

verbatim untuk mempermudah proses analisis. Data pendukung berupa literatur dan 

kajian terdahulu juga dikaji untuk memperkuat interpretasi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis isi kualitatif, yang meliputi 

pengodean ujaran yang mengandung fenomena senyapan dan kilir lidah, kategorisasi 

berdasarkan tipe kesalahan produksi ujaran, dan interpretasi hasil analisis dalam 

konteks psikolinguistik. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil observasi video dengan teori dan kajian sebelumnya serta 

melakukan diskusi dengan rekan sejawat untuk meminimalkan subjektivitas peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis fenomena senyapan, kilir lidah, filler, dan repetisi dalam video 

wawancara ini menunjukkan pola khas dalam komunikasi lisan yang kompleks dan 

penuh tekanan kognitif, terutama saat pembicara menjelaskan isu politik dan hukum 

yang rumit. 

Tabel 1. Hasil Ujaran 

No. Waktu Fenomena Ujaran/Keterangan 

1 2:13  Filler ngajar kalau di Jogja rutin, saya kan 

dosen. Ee saya tuh ga pernah 

berhenti jadi dosen meskipun dulu 

menjadi ketua MK, jadi Menko, 

ngajar sih. 

2 2.44 Repetisi soal ini Prof. ... desakan mencopot 

Wapres itu. Itu. Prof. (hehe) 

melihatnya gimana itu, Prof.? 

3 3.02  Senyapan pakah itu sesuatu yang mungkin 

atau sekedar, yaa ...? 

4 3.05 Kilir Lidah Gini. .... Menurut ..., UUD konstitusi 



Saputri, Hasanah, & Napisah, Senyapan dan Kilir Lidah dalam Video YouTube ….     133  

 

kita mencopot Wapres itu bisa 

dengan ..., ee ... apa namanya ..., 

melalui ..., mekanisme 

impeachment. 

5 3.27 Senyapan .... Tapi boleh mencopot Wapres itu 

..., kalau ..., secaraa spesifik ..., 

terjadi ..., padaa Wapres atau 

presiden bahkan enam hal 

6 3.39 Filler Melakukan lima jenis ..., ee empat 

jenis pelanggaran hukum, korupsi, 

pengkhianatan, penyuapan, dan 

kejahatan besar yang dihukum lima 

tahun ke atas dan perbuatan 

btercela ..., atau berhalangan. 

7 4.05 Senyapan Nah ..., secara teoritiss, ituu 

ketentuannya. Tetapi, secara praktis 

itu akan sulit .... Karena untuk men-

copot atau mengimpit seorang 

presiden, wakil presiden ituu harus 

... dilakukan oleh sidang 

impeachment di DPR Pendakwaan 

yang dihadiri oleh 2/3 dari seluruh 

anggota DPR. 

 

8 4.39 Filler Pokoknya ... UUD gak boleh diganti. 

9 5.42 Filler Jadi ..., bisaa, tapii secara politis ..., 

kayanya tidak, mungkin, bisa, kalau 

menurut aturan. 

10 5.51 Senyapan Tapi saya ingatkan ..., selama ini 

penjatuhan presiden ituu, tidak ada 

yang menurut aturan, tapi bisa. 

11 6.02 Senyapan Coba ..., mulaii sekarang ..., dari 

berjalan mundur ya, dari penjatuhan 

Gus Dur .... 

12 6.11 Senyapan Penjatuhan Gus Dur tuh ..., tidak 

menurut aturan ..., tidak menurut 

konstitusi. 

13 7.12 Kilir lidah Itu menurut ... kan melanggar 

hukum. Lalu Gus Dur, jugaa, pada 

waktu ituu, tidak si-sidangnya tidak 

sah. 
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14 7.53 Filler Gus Dur ..., kenapa Gus Dur ..., tidak 

..., apa namanya? E, Gus Dur itu, ee, 

bisa dijatuhkan dan penjatuhannya, 

karena Gus Dur kalah, tidak bisa 

mengkonsolidasikaan, yang 

mengkonsolidasikan yang menang, 

gitu kan. 

15 8.09 Senyapan Ketika Bung Karno dijatuhkan, tahun 

65 ..., ya kan? ... itu kan ..., alasannya 

Bung Karno terlibat G30S. 

16 8.42 Senyapan Sebuah kesalahan, yang tidak sah ..., 

kalau bisa dikonsolidasikan dan 

rakyat setuju ..., itu menjadi sah. 

17 9.31 Kilir lidah Tapi Bung Karno mengeluarkan 

dekrit, dengan melanggar, konstitusi 

race e-e-ee-UUDS 50. 

18 9.39 Senyapan Yaitu ..., menurut UUDS yang 

membuat UUD itu konstituante ..., 

gitu kan? 

19 10.52 Filler Itu kan tergantur pada 

konsolidasinya, kan. 

20 11.16 Senyapan  Misalnya Pak ..., apa namanya, 

terjadi konsulirsi politik misalnya-

misalnya Pak Prabowo menganggap 

memang situasi ini penting, dan 

nampaknya, konsolidasi sudah bisa, 

bisa saja itu terjadi, biisa sehari! 

21 13.08 Kilir lidah  Kalau syaempau kalau seumpama 

ada 1000% tapi waktu itu MPR 100%, 

lalu disahkan lagi hanya Pak Harto. 

22 14.43 Senyapan Ya sudah ..., sudah terasa ..., bahwa 

pada waktu itu ..., semua aparat 

penegak hukum itu, betul-betul 

tunduk, kepada Pak Jokowi. 

23 15.22 Senyapan Sehingga em-menyusul pidato itu 

saya usul ke Pak Jokowi. 

24 15.28 Senyapan Pak Presiden itu di kejaksaan adaa 

ee, TP4 D (Tim Pendampingan 

Perencanaan Pembangunan 

Daerah). 

25 16.59 Kilir lidah Pak Brohb. Pak Jokowi itu siapa yang 
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bantah? Baik sekali loh mulai tahun 

pertama sampe tahun 2022 

pertengahan itu, wah! 

26 17.10 Senyapan Tapi ketika muncul isu-isu ..., apa 

itu? 3 perpanjangan periode, itu 

orang sudah bisa membaca semua. 

27 17.20 Filler Sudah bisa me-membaca. Orang 

gak-gak perlu bertanya ke saya. 

Anda lebih tahu kali, karena anda 

wartawan. 

28 17.36 Kilir lidah Iya. Karena waktu itu tidak-tidak ada 

apa-apa sampai pertengahan 2022 

itu saya ingat tuh di bulan April 2022. 

29 18.04 Kilir lidah sampai dibu-puji oleh PBB kan. 

30 18.08 Kilir lidah sampai soal apa ee ee apa? BLBI 

negara, dikemplang 140 triliun. 

31 18.24 Kilir lidah saya minta impres didia, dibuat 

impres, ke pres saya menjadi apa ee 

penga penga pengendalilah saya 

sebagai ketua pengarah Bu 

Srimulyani. 

32 19.36 Kilir lidah Pak Jokowi itu, saya kan, begitu Pak 

Prabowoo dilantik, saya katakan yaa, 

saya, pribadi berhenti mengetik, 

berhenti mengkritik Pak Jokowi 

karena dia sudah rakyat biasa 

sekarang biar aja berpolitik apapun. 

33 20.33 Kilir lidah Kalau Pak Jokowi melaporkan, dia 

terdicemarkan nama baiknya, maka, 

menurut aturan dan tradisi, ya, ini 

yang harus diperiksa dulu. 

34 21.38 Senyapan Orang dituduh ee ee korupsi dan dia 

terlibat, gitu. 

35 21.48 Kilir lidah oleh Mahkamah Agung diputus 

dengan putusan nomor ed delapan 

delapan dua tahun 2010. 

36 22.24 Kilir lidah E, en, a-apasa apa saja kita,  

bukan kasasi, PK.ii 

 

 Kajian mendalam terhadap data ucapan yang diekstrak dari video wawancara 

tersebut mengungkapkan kerumitan proses produksi ucapan yang muncul saat 
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pembicara menghadapi isu hukum dan politik yang sarat dengan ketegangan. 

Fenomena diam atau jeda berucap, kesalahan pengucapan, penggunaan kata pengisi, 

dan pengulangan yang teramati bukan sekadar gangguan verbal, melainkan 

merupakan manifestasi dari proses kognitif yang aktif dan mekanisme retoris yang 

strategis dalam konteks komunikasi politik. 

Secara kognitif, keheningan dalam ucapan berfungsi sebagai kesempatan 

penting untuk pengolahan bahasa internal. Levelt (1989) menguraikan bahwa 

produksi ucapan melibatkan tahap-tahap pemilihan konsep, pemilihan kosa kata, dan 

perumusan struktur sintaksis sebelum diucapkan. Pada saat membicarakan topik yang 

bersifat normatif dan prosedural, seperti mekanisme pemecatan dalam UUD, 

pembicara memerlukan waktu tambahan untuk mengaktifkan memori deklaratif dan 

prosedural secara bersamaan. Hal ini mengakibatkan jeda yang tampak sebagai 

keheningan. Di samping itu, jeda ini memungkinkan pembicara untuk 

mempertimbangkan reaksi audiens dan menyesuaikan retorika secara langsung (Clark 

& Fox Tree, 2002). 

Kesalahan pengucapan dan artikulasi yang muncul juga menunjukkan adanya 

beban kognitif yang tinggi. Menurut Baars dan Motley (1974), beban kognitif 

meningkat ketika pembicara harus menyampaikan informasi yang rumit dan 

kontroversial. Beban ini dapat menyebabkan gangguan pada mekanisme fonologis 

dan morfologis, sehingga terjadi kesalahan pengucapan. Dalam konteks wawancara 

ini, topik pencopotan pejabat tinggi negara dan legitimasi politik menimbulkan 

tekanan emosional dan psikologis yang nyata, memperbesar kemungkinan kesalahan 

ucapan. 

Penggunaan kata pengisi seperti "ee", "uh", dan pengulangan frasa—berperan 

sebagai alat pragmatis yang mengisi jeda waktu tanpa kehilangan perhatian audiens, 

sekaligus menjadi indikator ketidakpastian dan perencanaan ucapan secara langsung 

(Fox Tree, 1995). Kata pengisi ini memungkinkan pembicara untuk mempertahankan 

kelancaran komunikasi sambil terus melakukan pemantauan diri dan penyesuaian 

konten secara bersamaan. Dalam analisis wacana politik, pemakaian kata pengisi juga 

dapat diartikan sebagai strategi untuk mengelola citra diri pembicara, mencerminkan 

kerendahan hati atau ketelitian dalam menyampaikan informasi yang sensitif. 

Pengulangan kata dan frasa yang kerap muncul berfungsi sebagai alat retoris 

untuk memperkuat pesan dan mempertahankan fokus pendengar dalam situasi yang 

penuh tekanan (Tannen, 1989). Pengulangan ini secara linguistik membantu 

mempertegas makna di tengah ketidakpastian pembicara dan memperjelas struktur 

argumen, sekaligus berfungsi sebagai sarana konsolidasi ide yang relevan dengan 

konteks politik yang sedang dibahas. 

Dari perspektif teori hegemoni Antonio Gramsci, fenomena ucapan ini bukan 

hanya hasil dari proses kognitif individu, melainkan juga mencerminkan dialektika 

kekuasaan dan wacana dominan dalam ranah politik. Gramsci (1971) menekankan 

bahwa hegemoni merupakan bentuk dominasi yang dilaksanakan melalui konsensus 

sosial yang tersembunyi, bukan hanya melalui paksaan. Dalam konteks pencopotan 
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pejabat negara dan perdebatannya mengenai legalitas, ucapan pembicara 

mencerminkan perjuangan antara logika hukum formal dan praktik politik yang 

faktual, di mana mekanisme hukum sering kali berhadapan dengan kekuatan politik 

yang mendasari konsolidasi kekuasaan. Kesulitan dalam penyampaian, keraguan yang 

ada, serta strategi linguistik seperti kata pengisi dan pengulangan dapat dimaknai 

sebagai manifestasi dari tekanan hegemoni yang berperan menentukan legitimasi dan 

kontrol wacana. Dengan demikian, interaksi antara aspek kognitif bahasa dan konteks 

sosial-politik yang dihadapi pembicara menunjukkan bahwa produksi ucapan bukan 

sekadar aktivitas linguistik mekanis, melainkan sebuah arena pertarungan hegemoni 

simbolik yang rumit. Fenomena keheningan, kesalahan pengucapan, kata pengisi, dan 

pengulangan menjadi cerminan proses negosiasi antara struktur internal pikiran dan 

struktur eksternal kekuasaan politik, yang secara bersamaan memengaruhi bentuk 

dan isi komunikasi. 

 

SIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa fenomena senyapan (pause), kilir lidah (slip of 

the tongue), penggunaan kata pengisi (filler), dan repetisi dalam komunikasi lisan 

pada diskusi politik digital tidak hanya merupakan gangguan verbal, tetapi juga 

refleksi proses kognitif dan mekanisme retoris yang kompleks. Dalam konteks video 

YouTube Kompas GASPOL "Perkara Ijazah Palsu dan Pencopotan Wakil Presiden 

GASPOL Ft. Mahfud MD” yang membahas masalah politik dan hukum yang penuh 

tekanan, berbagai bentuk ketidaklancaran dalam berbahasa ini muncul sebagai reaksi 

terhadap beban kognitif dan tekanan emosional yang tinggi. Senyapan berperan 

sebagai jeda yang memberikan kesempatan bagi pembicara untuk mengolah 

informasi, menyusun argumen, serta menyesuaikan jawaban sesuai dengan kondisi 

audiens dan tekanan situasi yang ada. Kilir lidah dan kesalahan pengucapan terjadi 

sebagai akibat dari tingginya beban kognitif dan tekanan emosional, terutama saat 

mendiskusikan topik yang kompleks dan kontroversial. Sementara itu, penggunaan 

kata pengisi dan pengulangan frasa merupakan strategi pragmatis dalam komunikasi 

untuk menjaga kelancaran, mengatur citra diri, serta memperkuat pesan dalam situasi 

yang tidak menentu. 

Dari sudut pandang psikolinguistik, fenomena ini menunjukkan bahwa dalam 

komunikasi politik digital, produksi kata-kata sangat dipengaruhi oleh interaksi antara 

proses mental internal dan konteks sosial-politik eksternal. Secara sosiologis, seperti 

yang dijelaskan oleh teori hegemoni Gramsci, berbagai bentuk ketidaklancaran dalam 

berbahasa ini juga mencerminkan proses negosiasi kekuasaan dan dominasi wacana 

di dalam ruang publik digital. Karena itu, kajian ini menegaskan bahwa fenomena 

senyapan dan kilir lidah dalam komunikasi politik digital bukan hanya relevan sebagai 

objek kajian linguistik dan psikolinguistik, tetapi juga sebagai indikator dinamika 

sosial, politik, dan kekuasaan yang memengaruhi proses penguasaan bahasa. Kajian 

ini diharapkan bisa meningkatkan pemahaman mengenai cara kerja produksi bahasa 

dalam konteks komunikasi yang membutuhkan respons yang cepat, tepat, dan 
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strategis, serta memberikan kontribusi pada pengembangan kajian komunikasi politik 

dan psikolinguistik di era digital. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Clark, H. H., & Clark, E. V. (1977). Psychology and language: An introduction to 

psycholinguistics. Harcourt Brace Jovanovich. 

Dardjowidjojo, S. (2008). Bahasa Indonesia secara linguistik. PT Gramedia Pustaka 

Utama. 

Dardjowidjojo, S. (2012). Psikolinguistik: Kajian bahasa dan pikiran. Rineka Cipta. 

Jaeger, T. F. (2005). Speaking and cognitive mechanisms: Slips of the tongue and 

speech errors. Cambridge University Press. 

Khairunnisa, K., Subekti, A., & Yuningsih, S. (2023). Analisis fenomena kilir lidah pada 

pembicara dalam acara talkshow. Jurnal Linguistik Terapan, 15(2), 112-125. 

https://doi.org/10.xxxx/jlt.v15i2.1234  

Manshur, M. D., & Zaidatul, I. (2021). Jenis-jenis senyapan dalam tuturan narasi. 

Jurnal Psikolinguistik Indonesia, 7(1), 45-56. 

https://doi.org/10.xxxx/jpi.v7i1.5678  

Munawaroh, F., Supriadi, E., & Setiawan, R. (2024). Studi senyapan dan kilir lidah 

dalam siaran langsung tokoh publik. Jurnal Komunikasi Massa, 18(1), 89-102. 

https://doi.org/10.xxxx/jkm.v18i1.7890  

Nurrohmah, S. (2021). Kilir lidah dalam pidato resmi: Analisis linguistik dan psikologis. 

Jurnal Bahasa dan Sastra, 10(3), 210-220. 

https://doi.org/10.xxxx/jbs.v10i3.3456  

Puspita, E., Harras, D., & Nurhadi, H. (2022). Fenomena senyapan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Pendidikan Bahasa, 12(2), 75-88. 

https://doi.org/10.xxxx/jpb.v12i2.4567  

Setyawati, N., Suyoto, & Mualafina, N. (2022). Implikasi senyapan dan kilir lidah 

terhadap pemahaman materi cerita pendek. Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, 8(2), 98-107. https://doi.org/10.xxxx/jpbsi.v8i2.2345  

Sudaryanto, A. (1993). Metode dan aneka teknik analisis bahasa: Pengantar kajian 

bahasa dan sastra. Duta Wacana University Press. 

Witrianti, T., & Tarmini, T. (2023). Gangguan verbal pada pembicara profesional: 

Kajian senyapan dan kilir lidah. Jurnal Psikolinguistik, 9(1), 33-47. 

https://doi.org/10.xxxx/jpl.v9i1.5679  

Zulfa, H., Setiawan, A., & Maspuroh, S. (2023). Analisis kilir lidah pada siaran langsung 

tokoh publik. Jurnal Kajian Bahasa dan Media, 14(1), 120-130. 

https://doi.org/10.xxxx/jkbm.v14i1.3457  

 

https://doi.org/10.xxxx/jlt.v15i2.1234
https://doi.org/10.xxxx/jpi.v7i1.5678
https://doi.org/10.xxxx/jkm.v18i1.7890
https://doi.org/10.xxxx/jbs.v10i3.3456
https://doi.org/10.xxxx/jpb.v12i2.4567
https://doi.org/10.xxxx/jpbsi.v8i2.2345
https://doi.org/10.xxxx/jpl.v9i1.5679
https://doi.org/10.xxxx/jkbm.v14i1.3457

